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ABSTRACT

Muritime transportation still plavs o crucial rofe as o lorge-seale fransport means that canmol be
achieved by other modes of ransportation. Therefore, safety is a priveity to support the well-being of ship
crews. To enlance safety, regulations have been established in the SOLAS (Safere & Life At Sea)
Consolidated 2020 Chapter I reparding Life Saving Appllances and  Arvangemenls. Emergendy
situaricns on hoard can oocur at any e, posing risks fo the ship's crew. To support the safety of the
crew, safety eguipmieni on board mist always be ready for wie. An evaliation of the safety equipment gn
MV, Tanie Senang needs o be conducted based on the SOLAS Consolidated 2020 Regulations, The
obfeciive of iy research @ o deterniing the fmplementadion of safeny egquipment or Life Saving
Appdionces pn MV, Tanto Sérang in accordance with SOLAS Consolidfated 2020, Data for this stedy were
obtained divectl through interviews and observations duving the research on MV, Tanto Senang. This
resedredt usey o guaditative deseriptive method, To comprehensively understand the cause and effect of the
implementation of Life Saving dpplianees on MV, Tanto Senang, this stedy wses the fishibone method o
analvze a problem. From the analveis wsing the fshbone method, e reseavcher found that the
tmplementation of safety equipment fs not fufly in fine with SOLAS Comsolidated 20200 in jerms of
guaiing, specifications, maintenance, and e realizafon of deill implementation. The inconsisiency of
safety eguipment an MV, Tunto Senang is due-fo a lack of mainfenamce and the imeomplete execution of
the plan matntenance svstem, cotpled with infrequent divect inspections on beged, ft is advisuble to
fmplement the plan malntenance sestem to support the feasthiliey of safetv equipment on board,

Keywords : Life Saving Appliances, Fishbone, L84 Code 207 Edition, SOLAS Consalidated 2020
Chupter [T (Life Saving Appliances and Arrangements)

ABSTRAK

Trumsportasi Lt hinggs st ini masih memegang peranin yamye sangal penting sebagond alst anghut dalom jumilab
besar yang belum dapar difakukan olch anghutan linnya. Oleh sebab i tmgkan keselamaman menjadi prionts
unfuk menungarg keselamatan awak kapal. Untuk meningkatkan kesclamatan telah deatar dalam regulasi SOLAS
tSafery OF Life At Sea) Consolidated 2020 Chapter W1 tentang Life Saving Appliances and Arrangenents. Kendaan
darurat di atas kapal bisa terjadi kapan safa dan mempunyai resiko bagi awak kapal. Untuk menunjang keselamatan
sk kspwl ook alor keselwmatan di atas kapal ieus selalu dodam kesdson sap digunskan, Evaluasy terheasp alat
kesclamatan di MV, Tanto Senang perlu dilakukan berdasarkan Regulasi SOLAS Consolided 2020, Tujuan dan
penelition i adalsh otk mengetnhun penemapan alat keselomatan atan Life Saving Applfances Al MV, Tanto
Senany sesun dengan SOLAS Consolidated 2020, Dats pode peneditian i diperoleh ingsumge melalur wawancar
dan observasi selama melaksanakan penclitian di MV, Tanto Semang. Penelition ini menggunakan metode
dleskrrptil kualitnl, Untuk mengetshui setars menvelurah mengenad sebab akiba dari pemetapan Life Soning
Applionees di MV, Tanto Senang penchitian mi nenggunakan metode fishbone dalam menganaltisis sebuah
miosaloh, Dard hasil analisis mengeonakon metode fshfone, penelin menemukan bahwa penempan alot
keselamatan behom sepenubinys sesuad dengan SOLAS Consolidared 2020 baik sccara jumbah, spesifikas,
perawatan dan realisasi pelaksanaan ovill Keddaksesuaian alst keselamatan df MY. Tanto Senang diakibatkan
kurnngnyn permwatiun din jugi belum sepenuhmya melakukan plan maimteramos sustern selain i jomng diladkukon
inspeksi sceam langsung di atas: kapal. Sebaiknva plon maineenanee system agar dijalankan untuk menunjang
kelayakan alar keselanmutan o atas kapal,

Kata kunei : Life Seving Applionees, Fivl Bone, LSA Codle, SOIAS Chaprer TT (Life Saving Appliences and
Arrumgemeniv}

141



ISSN : 1412-6826

. e L -3 5 A el 1)
Jumal Saintck Mantim, Volume 24 Nomor 2, Maret 2024 S ISSN - 76212030

1. Pendahuluan

Pada era modern saat ini, transportasi laut tetap berperan dominan sebagai alat
angkut utama dengan kapasitas besar yang belum dapat digantikan oleh moda
transportasi lain. Oleh karena itu, standar keselamatan di atas kapal harus
diterapkan sesuai dengan prosedur operasional yang berlaku. Regulasi utama untuk
meningkatkan keselamatan di kapal telah diatur dalam SOLAS Consolidated 2020,
SOLAS merupakan pedoman keselamatan yang digunakan dalam pelayaran,
mencakup berbagai jemis angkutan laut atau kapal. SOLAS dianggap scbagai
perjanjian internasional paling signifikan dalam hal keselamatan operasional kapal.
Dalam SOLAS Consolidated Edition 2020 Chapter lll. yang membahas Life
Saving Appliances and Arrangements, yang mengatur perlengkapan keselamatan
jiwa untuk menghadapi situasi darurat di atas kapal. Regulasi ini bertujuan untuk
meminimalisir dampak korban jiwa yang mungkin terjadi akibat kecelakaan kapal.

Pentingnya regulasi SOLAS Consolidated Edition 2020 Chapter 111 tentang
Life Saving Appliances and Arrangements membuat semua kapal yang melakukan
pelayaran harus memenuhi regulasi dan standar yang telah ditetapkan oleh SOLAS
Consolidated Edition 2020 , namun beberapa kapal belum sepenuhnya mematuhi
regulasi tersebut. Seperti yang terjadi di MV, Tanto Senang mengenai beberapa alat
keselamatan yang belum sesuai secara jumlah, spesifikasi, maupun perawatan,
seperti rakit penolong vang ditempatkan tidak sesuai tempatnya, pelampung yang
tidak dilengkapi tali, rescue hoar vang tidak pernah dilakukan tes mesin, dan jaket
penolong  yang tidak dilengkapi dengan peluit. Ketidaksesuaian standar alat
keselamatan diatas kapal dapat membuat hal yang tidak diinginkan terjadi terutama
jika kapal mengalami keadaan darurat.

Pada Penelitian yang pernah dilakukan oleh Paotonan (2022) dengan judul
“Sosialisasi Bahaya, Evakuasi, dan Cara Penggunaan Peralatan Keselamatan di
Atas Kapal Penyeberangan Trayek Makassar-Barrang Lompo™. Objek kegatan im
adalah penumpang dan awak kapal dari enam kapal penyeberangan rakyat yang
beroperasi secara reguler di trayek Makassar-Barrang Lompo, yaitu KM. Jabal
Rahma Bilgis. KM. Rmjam Jaya, KM. Rahmat Kurnia lahi, KM. Novitasari, KM.
Surya Indah HE, dan KM. Fadil. Sosialisasi dan pembagian alat keselamatan
(pelampung) akan dilakukan di atas kapal KM. Rinjam Jaya dan KM. Rahmat
Kurnia llahi karena dua kapal tersebut yang sedang beroparasi saat itu. Selain itu,
sosialisasi juga akan dilakukan pada masyarakat Pulau Barrang Lompo karena
mereka memiliki potensi untuk melakukan penyeberangan menggunakan kapal
pada trayek tersebut. Adapun sosialisasi vang akan dilakukan adalah melakukan
pendataan tentang jumliah alat keselamatan. kuesioner berhubungan dengan
pemahaman penumpang terhadap bahaya, cara cvaluasi, cara penggunaan alat
keselamatan sebelum dan sesudah sosialisasi, dan pemberian life jucket kepada
pemilik  sarana angkutan. Tabel | menunjukkan bahwa penggunaan alat
keselamatan pada kapal penyeberangan secara jumlah belum sesuai dengan jumlah
kapasitas penumpang,

Tabel 1. Alat Keselamatan Kapal Penumpang Makassar- Barang Lompo

X K opasitas Jwmlah Aldar Keselmmatan
_T:"i . _THTTELKW' B N Fcn:;hgpung .Liﬁ'iﬂckﬂ | Lifchuoy Apar | P3K I
[ 1 | KM, Jobal Rahma Bilgis | 73 65 5 5 | 1 |

2 | KM, Rinjani Java B S0 4 - 1

3 KM, Rahmat Ko Tk L 0 4 | |

4 k.M. Movitazari 0 A0 4 I 1

5 | KM, Surya Indah HE 4{ 23 2 - 1

6 | KM, Fadil | 40 26 L 1

142



Jumal Saintck Mantim, Volume 24 Nomor 2, Maret 2024

ISSN : 1412-6826
c- 185N 1 2623-2030

Penclitian yvang dilakukan olch Paotonan (2022) memiliki perbedaan dengan
penclitian ini. Dalam segi metode penelitian, penelitian tersebut menggunakan
metode pemberian kuesioner kepada pemiliki sarana angkutan. Sedangkan penclitian
ini menggunakan metode angket wawancara dan untuk menganalisis permasalahan
digunakan metode fishbone analysis.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah alat-alat
keselamatan di MV, Tanto Senang telah memenuvhi standar SOLAS Cansolidated
Edition 2020 Chapter 11l secara jumlah, peggunaan. dan perawatan dan untuk
mengetahui bagaimana realisasi pelaksanaan drill di MV, Tanto Senang.

Metodologi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di atas kapal MV, Tanto Senang milik Perusahaan
Pelayaran PT. Tanto Intim Line dengan kantor pusat di Surabava  selama
melaksanakan Praknk Layar 12 bulan, Data yang diperoleh selama melakukan
penelitian adalah berupa hasil wawancara dengan Officer kapal. arsip kapal, dan
dokumentasi berupa gambar,

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana
menurut Hardani et al (2020) penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian lainnya
dalam beberapa hal, vaitu pandangan-pandangan dasar (avioms) tentang sifat realitas,
hubungan penchiti dengan yang diteliti, posibilitas penarikan generalisasi. posibilitas
dalam membangun jalinan hubungan kausal, serta peranan nilai dalam penelitian.
Karakteristik pendekatan penclitian kualitatil itu sendiri, dan proses yang ditkuti
untuk melaksanakan penelitian kualitatif. Untuk menganalis permasalahan vang
terjadi di MV. Tanto Senang penelitian ini menggunakan metode fishbone. Menurut
Saillis (2015) Diagram tulang ikan biasa disebut fishbone diagram adalah dafiar
secara visual yang disusun terstruktur. Diagram ini dapat menggambarkan macam-
macam sebab vang dapat mempengaruhi sebuah proses dengan cara menghubungkan
sebab satu dan vang lainnya. Metode ini digunakan ketika perlu menganalisis sebab
dan akibat suatu permasalahan atau mencari faktor-faktor vang dapat menjadi sebuah
perbaikan dari masalah tersebut

Fishbone Analvsiv dapat berfungsi dalam pengidentifikasian penyebab-
penyebab vang mungkin timbul dar suatu spesifik masalah  dan kemudian
memisahkan akar penyebabnya, memungkinkan juga untuk mengidentifikasi solusi
yang dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut.

. Hasil Dan Pembahasan

Observasi dilakukan dengan cara melaksanakan pengamatan sccara visual
kepada objek penelitian dan mengumpulkan data dan hasil observasi tersebut. Pada
saat peneliti melaksanakan observasi di kapal tentang “Ewvaluasi Penerapan Solas
Chapter II1 Life Saving Appliances Untuk Menunjang Keselamatan Awak Kapal Mv.
Tanto Senang Dengan Fishbone Analysis”. maka peneliti  berupaya untuk
mengumpulkan data observasi yang berkaitan dengan penelitian tersebut.

a.  Jumlah alat keselamatan

Saat menjalankan Prala. peneliti memeriksa jumlah alat keselamatan di
kapal dengan Mualim [1l. Ditemukan bahwa beberapa jenis alat keselamatan
tidak sesuai dengan SOLAS Consolidated Edition 2020 Chapter IIT yang telah
ditetapkan dalam hal jumlah. Salah satunya adalah lfebuoy. Menwrut SOLAS
Conselidared Edition 2020 Chapter U1 Regulation 32, kapal dengan panjang
[00-150 harus memiliki minimal 10 /ifebuoy. Inventaris MV. Tanto Senang
mencatat 14 buah lifebuoy, dengan 6 buah di dek kiri‘kanan, 6 buah di
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akomodasi, dan 2 buah di anjungan. Namun, di salah satu dek hanya terdapat 5
fifebuov daripada 6 yang scharusnya ada. Sehingga total lifebuoy di atas kapal
hanya 13 buah vang menurut daftar inventaris MV, Tanto Senang scharusnya
ada 14 lifebuoy. Gambar 1 memperlihatkan salah satu fifebuoy MY, Tanto
Senang belum terpasang pada tempatnya.

Gambar 1. Lifebuov belum terpasang di salah satu dek

Tabel 2. Hasil wawancarm

Matra Al Jumilah Alal Keselumatan berdasurkan SOLAS Sesual Tjdﬂk.
Koeselamatan Sesuai
Lifeboust Jumlah lifeboat setidaknye mampu mensmpung selorh awak v
kapal
Rescue Boat Memiliki setidaknya satu kapal penyelania V
Lifiehuiy Memiliki setidaknys 12 lifebuoy termasuk busyani life line, v
lifebuoy with light and smaolke, lifebuoy with light.
Lifejacket Memiliki jumlah lifejcket untuk setiop awak kapal V
Immersionzuit | Memiliki jumlah immersionsuit untuk setiap owak kapal Vv
Pyrotechnie Memiliki
1. 4 Line throwing apparatus
2. 12 buah rocket flare W
3. 18 buah hand fare
4. 3 buah smoke signal

b. Spesifikasi alat keselamatan

Alat keselamatan adalah sebuah komponen yang harus ada di atas kapal terutama
saat keadaan darurat ataupun dipergunakan untuk latihan darurat di atas kapal. Setiap
alat keselamatan diharuskan memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh regulasi
internasional yaitu SOLAS Consolidated Edirion 2020. Pada penelitian di MV, Tanto
Senang peneliti menemukan beberapa alat keselamatan yang belum sesuai spesifikasi
berdasarkan SOLAS Consolidated Edition 2020. Beberapa alat keselamatan tersebut
antara lan fifebuoy vang tidak dilengkapi dengan tali, lifebuoy yang tidak dilengkapi
lampu. dan fife jacker yang tidak dilengkapi dengan lampu isyarat.

Tabel 3. Hasil Wawancara

MNama Alat Spesifikasi Alat Keselamatan berdasarkan SOLAS/LSA Sesuai Tidak
Keselamatan Coule Sesual
Lifehoat L Memiliki sertifikat persetujuan v

2. Jumlah kapasitas vang dapat dimuoati (27) person dari total
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awak kapal 22

Bailer apung dan dun ember

MNama kapal dan port registiy

Survivad manual
- Huls penutup kaka dan tahan api

Dilengkapi Kompas

Akses ke sekact mudah dan kurang dar 10 menit

Dilenghkapi 4 rocker paracute signal, 6 hamd flave, 2 smeoke

sigzn!
10, Dilengkapl | dapfiphr signal mirror
11, Dilengkapi st peluie
12, Mampu ditarik dengan kecepatan 5 knot
13, Dilengkapi Fovwd ruficm
Liferafl 1. Mampu menahan paparan selama 30 han mengapung dalam

semua kondisi faut
2. Dapat dijpahkan dari ketinggion 18 m
3. Dapat menahan lompatan dari ketinggian setidaknya 4.5 m
4. Momiliki warta yang menarik perhatian dan mesaliki
kesinopi

5. Mampu ditank dengan kecepatan 3 knot
Mampu menampung semua awak kipal L'
Mampu menahan benturan dengan kecepatan tidak kurang
dar 3.5 m/s
&. Ditandai dengan nomeor seri dibagian lar container
2. HRL oternatis dengan kedalaman tidak lebih dari 4 m
10, Memiliki painter yang terhubung di kapal
11, Dulengkapi pengumpul air hujan
12, Memiliki radar transprder
Rescue Boat | 1. Memiliki ukuran lebar tidak kurang dan 3.5 m Panjang tidnk
lebih dari 8.5 m
Mampu membawa  setidaknya 5§ orong duduk dan |
berbaring di atas tandu
Memiliki kecepatan minimal 6 knot
Dilengkapi dengan motor tempel dan satu dayung
Memiliki diameter 400-800 mm
Dibuat dengan bahan mudah mengapung
Memiliki berat tidak kurang 2.5 kg
Tahan bakar
Memiliki lampu visual tthan air v
Memilika limpu berwarna putih dengan inlensilas 2 CD
Memiliki sieval asop ketika terendam air mininul 10 detik
Tidak meledok snat menvala
Memiliki tali yang tidak mudah terbelit

b ool e

ST

2

Lifebuoy

gty Bt Mool i o

Tabel 4. Hazil Wawancara

Nama Alat Spesifikasi Alar Keselamatan berdasarkan Sesuai Tidak
Keselamatan SOLASTLSA Code Sesuai
Lifejacket Tidak terbakar setelah diselimuti api setama 2 derik

. Dapat digunakan antuk melompat dar ketinggian 4.5
i dengan normal

Memilikn daye apung setidaknva 3% seleloh 24 jam Vv
terendam di air tawar

Dilengkapt dengan lampu dan peluil

Dapat digunakan berenang dalam jangka pendek

b

ed

Immersionsuit Dapat dibonglar dan digunakan dalam waktu 2 menit
Tidak terbakar setefah diselimuii api selama 2 detik
Menutupi selurub tubuh kecuali wajnh

Tidak ada kebocoran setelah digunakan melompat dari
ketinggian 4.5 m

Terdapat rongea udora dari kaki

Mampu digunakan berepang untuk naik ke peraho
penyelamat

e Lt

v

o
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Memiliki akurasi yang wagar
Memiliki Panjang tali setidaknya 230 m
Memiliki kekuatan @l 2 kN Memiliki - petunjuk

Line
Throwing
Apparatus

LFR N o )

Hand Flare

penggunaan dan casing kedap air
Memiliki casfng mhan air

Memiliki petunjuk penggunaan
Terbakar dengan warnn merob terang
Memiliki intensitas cahayn 15000 cd
Periode terbakar tidak kurang | menit

e ih Bl A

Terus menyal jika terendim air selama 10 denk

¢. Perawatan alat keselamatan
Guna menjaga kondisi dan kesiapan alat keselamatan dalam situasi darurat,
diperlukan perawatan vang tepat, Observasi terhadap alat keselamatan di MV, Tanto
Senang menunjukkan bahwa perawatan telah dilakukan, termasuk cek list mingguan
dan bulanan. Namun, beberapa alat keselamatan belum mendapatkan perawatan
maksimal sesuni dengan plan maintenance svstem. Contohnya, rescie boat jarang diuji
mesinnya dan fiferaft ditempatkan di luar posisi yang ditentukan (disimpan dalam
hosun store) untuk mencegah pencurian. Hasil observasi mengindikasikan bahwa
perawatan alat keselamatan belum sejalan dengan SOLAS Consolidated Ediion 2020,
Laporan plan maimtenance svstem terlihat hanya sebagai pengisian formal tanpa
pelaksanaan yang sesuai

Tabel 5. Hasil Wawancara

‘“Nn ma Alat
Keselamatan

Perawatan Alat Keselamatan berdasarkan
SOLAS

Sesuai

Tidak
Sesuai

Keterangan

Lifebkoat

1. Membersihkan  kKotoran

release device

Memeriksa nyala lampu kanopi

Melakukan pengoperasian kemudi

Menghidupkan dan mengoperasikan mesin

Melakukan inspeksi werbadap lambung luar

Melakukin  mspekst buoyamt  life  line

apakah ads kerusakan

Melakukan inspeksi drann valve apakah

ada kerusakan

#.  Melakukan inspeksi window apakah ada
pecah atw retak

9. Mefakukan inspeksi steering gear

10. Memeriksa kondisi baling baling

11, Memeriksa jumlah oli atao pelumas

pada  painter

o

12, Memeriksa equipment lifehom

Tabel 6. Hasil Wawancara

Mama Alat
Kesclamatan

Perawatan Alat Keselamatan
berdasarkan SOLAS

Sesuni

Tidak
Sesuai

Keterangan

| Davits

Rescoe Boat

Memberikan pelumas turnbuckle

2. Memeriksa keausan aton kerusakan
turnbuckle

3. Memeriksa keawsan dan kelonggaran
lashing wire rope

1. Menghidupkan mesin paling tidak 2
menit

2. Memeriksa

rescue boat

Memeriksa sistem pencahavaan

Memeriksa pengaturan fender

Memeriksa  kabel  untuk

socara visual  kondisi

Lk L

contrad

pelepasan

Tidak pernah
dilakukan 1e4
mesin
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6. Memeriksa pengikat tali

Liferafi 1. Mengganti liferalt yang telah melelih
batas administrasi yang diijinkan (12 Tidak
Bulan) v menempatkan
2. Servis HRLU hiferaft fiferafi pada
3. Menempatkan Liferaft pada termnpatnya
lempainya
Lifehuoy I. Mungu:{u}c dan mengganti  baterrai Biduin
lampu lifebuoy maksimal
2. Mengeeck  dan mengganti smoke m-mx S
signal lifebuoy 2 m%;
3. Mengeeck tinghat kerapuhan tali vV M
; - lifebuoy dan
4. Mengeeck  jumlah  dan kondisi i
lifebuoy memeriksa
5. Mengeeek kondisi lifebuoy (nama keadsan
’ gRce ? a0y lifebuoy

kapal dan port registry )

Lifcjacke L. Mengeeek jumnfah lifejacke

2. Mengecek lifejacket hars dilengkapi
retro-reflective tapes, nama kapal, dan
port registry v

3. Mengecek kondisi lifejacket
dilengkapi dengan peluil

4. Mengecek baterad lampu disetiap
lifejacket

Pyrotchnic l. Penggantian rocket parachute [are
sesuan exmire date

2. Penggantian hand flare sesuai expire
date

3. Penggantian line throwing apparatus
sesual expire date

4. Penggantisn smoke  signal  sesuai
expire date

d  Realisasi Pelaksanaan Dyl

Pelaksanaan drill di MV, Tanto Senang belum sepenubnya dilakokan sesuai
Drill Schedule, ada beberapa jadwal drill vang dimana tidak dilaksanakan oleh
awak kapal. Salah satunya pada bulan September 2021, Alasan kapal tidak
melaksanakan drill pada saat itu adalah karena kapal mengalami keadaan darurat
vaitu explosion pada generator 1. Dan drilf pada tahun 2022 juga terlihat pada
jadwal drill dari bulan mei-juni 2022 belum sepenuhnya dilakukan. Pelaksanaan
dridl di MV, Tanto Senang dapat dilihat pada Gambar 2.

Fre
L] el ‘i £l ey e
I oo e e B )
1 oot e Lt W Do LI s

e e ity bk | Raml ol vkt ol el i

JO T T 2 R P P

Sty e Fanl mles pevorarar wegmran dew el Bar el 3

: W
L:c Petal miord Detain " anittiefart
T Beia

1 Periggatinn kapalkandon ship (Llehast]

el b Eirma i bk | Boatfei e e Wi

1
T e batub ke LagtiRban Dibogd }
J
1

-

Pergam A keefardintatety sqapned dere

rRain floe fal-akra b wrunan
e gpraien dowi cewil. /Eoati [Freeall

Gambar 2, Drill 2021-2022
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e.  Analisis Fishhone
Selanjutnya peneliti menggunakan analisis fishbone untuk mencari akar
permasalahan dari masalah yang dibahas. Adapun hasil dari analisis fishbone
dapat dihhat pada Gambar 3.

e b

wman mard
R T Ry e

ot g
e
PR -
WL e
Lo
el
L ALE S
e

-

Gambar 3. Fishbone Diagram Alat Keselamatan

Berikut adalah rangkuman diskusi pada sesi brainstorming  fishbone untuk
Gambar 3. pada Tabel 7 terdapat beberapa kolom diantaranya yaitu, possible
root cause adalah kemungkinan akar penyebab masalah, discussion adalah
pembahsan atau solusi dani akar masalah, dan roor cause adalah akar masalah
yvang terjadi. Sesi Brainstroming dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Brainstroming Diagram Fishbone

Possible root cause Discussion Roat canse?

MANMANUSIA
Awak belum melakukian perawatan, Sudal  distor dalam SME N
terhadap LSA perusahaan atau SOLAS
Belum dilaksanakan plan|  Aplikasi plan matntenance sysiem N
M RTeNanee SUSem suiah disedinkan
Offier belum membuat pdlan) Plan mainierance system sudah N
mintenance svsfem disediakan
Awak kapal menganggap perawatan| Sudal  diberl  pengarahan  oleh N
LSA tidak penting Officer

METHOINPROSES
Perawatan  belum  dilakukon sesuni,  Prosedur  perawann sudah

Pl o

prosedur disidiakan

Awak kapal  belum  memahami : ) :
prosedur perawatan Tidak sda pengrraban dari Offfeer

Kurangnya pengarahan dari Officer Officer hesls TRerhETIim

pengarahan
MATERIAL/BAHAN
. by i Jumlah inventaris sudah
Tumnlah LSA tidak sesuni inventaris AtenEkan m
Jumlah  ffebwoy tidok sesuai| Melakukan perawatan hanya jika
myentars ada inspeksi
Earena belum dilaksanakan Sudah ada aturan untuk
mventarisasi/pengecekan inventaris melakukan pengecekon
MACHINE/ALAT
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Spesifikasi  LSA  belum  sesuai | Spesifikasi LSA berdasrkan LSA N
SOLAS Code

Ecbcrlupﬂ tidak  berfungs:  secara Kiitsngnyn peiwii v
miksimal

Adar keselomatan tdak  siap | Sudab disedizkan plan maintenance v
digunakan ketika dril System

- Lifehuov tidek memiliki i don

isvarat lampu Sesuai LA code hars memenuhin v
- Lifgfucker  tdak dilengkpl lampu | spesitikasi

Evarat

Belum  dilakukan  penpecekan | o 1oy gicadinian PMS Y
egriigpment alat kKeselamatan

Flin _ mainienance sestem belum PMS sudah disediakan ¥
terealisasikan 1

MEASUREMENTIINSPEKSI

Belum  dilakukan  pengecekan alal | Pengecekan  hanya  jika  odda N
keselzmatan inspeksi

Belum dilaksanakan plam | Plan mamtenance svstem  sudahb N
IR e SUsten disediakan

Awak  kapal melakukan  perawatan | . .

hanya sekedur formalitas Perawatan dilakukan sesum PMS N
Inspeksi aton audit dari perusahaan Perusahaan mengadakan inspeksi N
Imspeksi jarang dilakukan Inspeksi telah dilakukan N
Al jacang ditnkilcan ::E?t:i:dmuu telah  melakssnukan N

Adapun analisis fishbone mengenai pelaksanaan oril! dapat dilihat Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Fishbone Pelaksanaan Drill

Pada Tabel 8 disajikan rangkuman diskusi pada sesi brainstorming fishbone
diagram tentang pelaksanaan dvill :

Tabel 8. Brainstorming Diagram Fishbone Pelaksanaan Dl

Passible root cause Discussion ‘E‘Mfy
Ciise!
MANMANUSIA
Aowak Eapal belum melaksannkan deflf Sudah disediakan jadwal defff N
Belum ada perintah dan nahkoda Mahkoda telah memberikan instruks: N
Lriff hanva formalitas Hinya melaksanakan dokumentasi Y
METHOD/PROSES

Jaclwal avil! Sudah disediakan jadwal drif! N
i‘:;:']‘ﬂ el Seriamparkun Kepade: sk Awak kapal belum melihat jadwal M
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fficer kurnng memperbatikon jadwal Jeddl Jadwal sudih dipasang M
: MEASUREMENTIINSPEKSI |
Inspeksi dan perusahaan Perusahaan melaksanakan inspeksi N
Perusahaan tidak melakukan inspeksi ke Jadwal inspeksi ditentulean perusahoan M
kapal
. Melakuknn imspeksi pada kapal lnin Semua kapal diinspeksi oleh perusahaan N
: MILIEUILINGKUNGAN
Keaduan kapal tidak memungkinkan Telah ditakukan penanganan darirat Y
Kapal dalam keadaan darirat Kapal mengalami ledakan Y

Dari hasil analisis fisfithone vang telah dilakokan oleh penelitt bahwa Life
Saving Applignces dan pelaksanaan rill di MV. Tanto Senang belum sepenuhnya
memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh SOLAS Consolidated Edition 2020,
LSA Code 2017 Edition, atau dari SMK Perusahaan, Adapun akar penmasalahan
dari belum sesuainya Life Saving Appliances dan pelaksanaan drill sesuai Regulasi
vang ada adalah sebagai berikut :

(1) Alat Keselamatan, Man (manusia) awak kapal belum melakukan
perawatan alat keselamatan meskipun ada plan mamtenance system, karena mereka
merasa perawatan tidak terlalu penting dan hanya dilakukan saat inspeksi
perusahaan. Material (bahan) jumlah alat keselamatan tidak sesuai dengan dafiar
inventaris kapal karena kurangnya inventarisasi atau pengecekan alat secara teratur.
Method (metode) prosedur perawatan alat keselamatan belum sepenubnya sesuai
dengan regulasi SOLAS Consolidated Edition 2020 Regulation 20. Mualim 111
seharusnya  melakukan perawatan  sesual  frekuensi yang  ditentukan dan
memberikan edukasi kepada awak kapal tentang perawatan. Measurement
(pengukuran) perusahaan Pelayaran berwenang melakukan inspeksi kapal yang
aktif beroperasi untuk memastikan kesiapanalat keselamatan. Machine (Mesin)
kurangnya perawatan adalah penyebab utama masalah ini. Alat keselamatan perlu
diberi perawatan sesuai plan  maintenance system.  Kurangnya perawatan
mempengaruhi spesifikasi alat keselamartan, sebagaimana dijelaskan dalam diagram
fishbone. (2) Pelaksanaan Drilll Man (manusia) penyebab utama tdak
terlaksanakannya drill sesuai jadwal adalah pandangan awak kapal bahwa drill
hanya formalitas, dengan mengirimkan bukti berupa foto, video. atau laporan, tanpa
menjalankannya dengan serius. Method (metode) tidak adanya pelaksanaan drill
sesuai jadwal dikarenakan informasi jadwal belum diterima oleh awak kapal.
Measurement (inspeksi) kurangnya pelaksanaan drill disebabkan oleh kurang
maksimalonya audit dan Perusahaan, sehingga belum ada koreksi atau teguran vang
mendorong pelaksanaan drill. Milien (lingkungan) keadaan darurat, seperti
ledakan pada generator, menjadi penyebab utama ketidakmungkinan melaksanakan
drill sesuai jadwal.

4. Kesimpulan

Kesimpulan berdasarkan hasil penclitian tentang “Evaluasi Penerapan Solas
Chapter 11 Life Saving Appliances Untuk Menunjang Keselamatan Awak Kapal
MV, Tanto Senang Dengan Fishhone Analysis" adalah sebagai berikuT. (1)
Berdasarkan analisis fishbone menggunakan metode SM (Man, Method, Material,
Machine, dan Measurement) disimpulkan bahwa, beberapa penyebab alat
keselamatan di atas kapal belum sesuai standar yang ditetapkan SOLAS
Consalidated FEdition 2020, LSA Code 2017 Edition, atau SMK Perusahaan baik
secara jumlah, spesifikasi, dan perawatan adalah karena beberapa faktior. Manusia
{Man) kurangnva perawatan pada alat keselamatan berdampak pada spesifikasi dan
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jumlah alat keselamatan, Walaupun plan mamtenance system ada, awak kapal
belum sepenuhnya melaksanakan perawatan karena beberapa di antaranya merasa
perawatan tidak terlalu penting. Metode (Method) kekurangan peréncanaan
maintenance system dan kurangnya perawatan mengakibatkan pengabatan alat
keselamatan. Kurangnya pengarahan atau edukasi dari petugas kepada awak kapal
tentang pentingnya perawatan alat keselamatan juga berperan dalam masalah ini,
Bahan (Material) alat keselamatan yang ndak sesuai dengan daftar imventaris
terjadi  akibat kurangnya inventarisasi atau perawatan melalui  cheklist,
menyebabkan ketidaksesuaian dengan standar SOLAS Consolidated 2020. Alat
{(Machine) spesilikasi alat keselamatan seperti lifebuoy dan lifejacket menjadi tidak
sesual standar karena kurangnya perawatan yang mengakibatkan kerusakan dan
ketidakberfungsian alat keselamatan tersebut. Inspeksi (Measurement) belum
adanya pelaksanaan inspeksi oleh awak kapal terhadap alat  kesclamatan
menyebabkan ketidakbaikan alat tersebut. Perusahaan sebagai pemilik kapal juga
jarang melakukan audit terhadap MV. Tanto Senang. (2) Berdasarkan analisis
Jishbone didapatkan kesimpulan drill di atas kapal belum sepenubnya dilakukan
sesuai drill schedule vang telah ditetapkan oleh Nahkoda. Beberapa faktor yang
ditemukan menggunakan fishbone analysis yaitu. Manusia (Man): belum adanya
perintah dari Pimpinan di atas kapal dan pandangan bahwa drill hanya formalitas
vang menghambat pelaksanaan drill keselamatan, Metode (Method) meskipun
jadwal drill telah disetujui oleh Nahkoda, pelaksanaannya belum optimal. Inspeksi
(Measurement) Perusahaan  telah  melakukan  inspeksi  untuk  memastikan
pelaksanaan drill di kapal dan meminta bukti drill record dari Mualim (11
Lingkungan (Milien) pelaksanaan drill terhambat karena situasi darurat di kapal
yvang membatasi kemungkinan untuk melaksanakan drill.
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